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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pemakai, 
kemampuan teknik personal, dukungan manajemen puncak, formalisasi 
pengembangan sistem informasi, serta program pelatihan dan pendidikan terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank BUMN 
Kota Pekanbaru. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dan diperoleh sampel penelitian berjumlah 40 responden. Data dianalisis 
menggunakan program SPSS versi 25. Hasil analisis data atau regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa secara parsial bahwa variabel keterlibatan pemakai 
memiliki nilai thitung sebesar 2,492 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,021 < 0,05 
yang menunjukkan H1 diterima.  Kemampuan teknik personal memiliki nilai thitung 
sebesar 2,286 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,029 < 0,05 yang menunjukkan 
H2 diterima. Dukungan manajemen puncak memiliki nilai thitung sebesar 3,542 > 
ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang menunjukkan H3 diterima. 
Formalisasi pengembangan sistem informasi memiliki nilai thitung sebesar 2,089 > 
ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,044 < 0,05 yang menunjukkan H4 diterima. 
Serta program pelatihan dan pendidikan memiliki nilai thitung sebesar 2,244 > ttabel 
2,032 dan nilai signifikansi 0,031 < 0,05 yang menunjukkan H5 diterima. Hal ini 
menjelaskan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependent. Kemudian secara simultan diperoleh hasil variabel-variabel 
Independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari 
hasil Koefisien determinasi berpengaruh sebesar 65,3% sedangkan sisanya 35,7% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Keterlibatan Pemakai, Kemampuan Teknik Personal, 
Dukungan Manajemen Puncak, Formalisasi Pengembangan 







FACTORS AFFECTING THE PERFORMANCE OFACCOUNTING 
INFORMATION SYSTEMS AT BUMN BANKS IN PEKANBARU CITY 





This study aims to determine the effect of user involvement, personal technical 
skills, top management support, formalization of information system development,  
training and education programs on the performance accounting information 
system. This study uses quantitative methods using primary data obtained froms 
respondents of the BUMN Bank in Pekanbaru City. The sample determination of 
this research used purposive sampling method and the research sample optained 
was 40 respondents. The data ware analyzed using SPSS version 25. The result of 
data analysis or multiple linear regression show that partially the user 
involvement variable has a value tcount 2.492>ttable 2,032 and significance value 
tcount 0,021<0,05 wich indicates H1 accepted, personal technical ability has 
decreasing value tcount 2,286> ttable 2,032 and significance value  0,029<0.05 wich 
indicates H2 accepted.  Top management support variable has a value tcount 
3,542>ttable 2,032 and significance value of 0,001<0,05 wich indicates H3 
accepted. Formalization of information system development has a decreasing 
value tcount 2,089>ttable 2.032 and significace value of 0,044<0,05 wich indicates 
H4 accepted.  And training and education programs have a hing value tcount 
2.244>ttable 2,032 and significace value 0f  0,031<0,05 wich indicates H5 
accepted. This explains that the independent variable has a significant effect on 
the independent variable. Then simultaneously the inndependent variable have a 
joint effect on the dependent variable from the result of the determination 
coefficient that ha an effect of 65,3% while the remaining 35,7% is influence by 
other variable wich was not measured in this study.  
 
Keywords: User Involvement, Personal Technical Skills, Top Management 
Support, System Deflopment Formalization,  Training And 
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1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan manusia akan informasi terus meningkat seiring dengan 
pesatnya perkembangan zaman, dalam waktu yang relatif singkat informasi dapat 
berubah. Pemanfaatan teknologi informasi memberikan kemudahan bagi 
masyarakat dalam menjalankan berbagai macam kegiatan termasuk dalam 
organisasi dan bisnis. Pada era globalisasi ini, ketatnya persaingan dan pesatnya 
perkembangan teknologi dan informasi yang selalu menuntut suatu sistem yang 
lebih baik, cepat, dan handal dalam menyelesaikan masalah. Untuk memperoleh 
informasi yang berkualitas diperlukan adanya sistem yang mengolah data menjadi 
informasi yang bermanfaat (akurat, terpercaya dan terbaru). 
Seiring dengan perkembangan bisnis, banyak perusahaan yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi sebagai salah satu sarana informasi. 
Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu komponen akuntansi yang dapat 
dijadikan tolak ukur dalam memperoleh gambaran mengenai akuntansi dalam 
perusahaan. Baik atau tidaknya akuntansi dalam perusahaan dapat dilihat dari 
sistem informassi akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan. Kinerja sistem 
informasi akuntansi yang baik merupakan tingkatan  dimana pengguna percaya 
bahwa sistem informasi mudah untuk digunakan. Intensitas penggunaan dan 
interaksi antara pengguna dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga dapat 




Dalam dunia perbankan, penggunaan teknologi informasi yang tepat 
menjadi tuntutan utama seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang 
mempengaruhi pola interaksi masyarakat. karena bank adalah suatu perusahaan 
yang berhubungan dengan pelayanan dan keuangan masyarakat, untuk itu 
diperlukan informasi yang akurat dalam pengolahan data dan sistem yang ada 
guna untuk mempermudah pelayanan terhadap nasabah maka akan dapat 
diketahui manajemen dari organisasi sudah dilaksanakan dengan baik. Selain 
memerlukan informasi yang akurat dalam pengolahan datanya, sistem informasi 
yang ada pada bank juga digunakan untuk memudahkan nasabah dalam melalukan 
transaksi, pengambilan uang, pengecekan saldo, dan lain-lain.  
Sistem informasi akuntansi merupakan gabungan dari tiga kata yang terdiri 
dari sistem, informasi, dan akuntansi. Sistem adalah dua atau lebih komponen 
yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan, terdiri dari sub sistem yang 
mendukung sistem yang lebih besar. Informasi merupakan data yang telah 
dikelola serta memberikan sebuah makna kepada orang lain. Sementara akuntansi 
adalah proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat dan mengkomunikasikan 
peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Sehingga sistem informasi akuntansi dapat diartikan sebagai 
susunan berbagai formulir, catatan, peralatan, termasuk komputer dan 
perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksana, dan laporan yang 
terkoordinasikan secara erat untuk menghasilkan laporan keuangan yang 




Bank BUMN menurut (undang-undang Nomor 19 tahun 2003) tentang 
badan usaha milik negara adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 
modalnya dimiliki oleh negara melalui pernyataan secara langsung yang berasal 
dari kekayaan negara yang dipisahkan. Nama-nama bank BUMN yaitu Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk, Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk, Bank Mandiri (Persero) Tbk. Dalam Undang 
undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan (pasal 1 ayat 2), menybutkan 
bahwa bank adalah sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit  dan atau bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
orang banyak.   
Saat ini banyak perbankan yang memiliki dan menggunakan sistem 
informasi akuntansi (SIA) dalam menjalankan aktivitas operasional guna untuk 
membantu dalam mencapai tujuan dari perusahaan. Namun Sistem Informasi yang 
digunakan tidak selalu mulus dalam pelaksanaannya dan tidak sedikit pula yang 
merasa tidak puas dengan kinerja suatu Sistem Informasi Akuntansi yang 
dimilikinya. Hal itu disebabkan karena pemakai Sistem Informasi Akuntansi 
(SIA) tidak mengerti mengoperasikan sistem tersebut, selain itu juga tidak 
melibatkan dalam pengembangan sistem sehingga mereka tidak memiliki 






Seperti fenomena yang terjadi pada salah satu Bank BUMN yaitu PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk yang mengalami error pada sistem informasi sehingga 
menyebabkan data sistem informasi akuntansi pada saat proses pemindahan data 
dari core system ke back-up system mengalami gangguan. Akibatnya, sekitar 10 
persen atau sekitar 1,5 juta nasabah Bank Mandiri mengalami perubahan saldo 
rekeningnya. Ada yang berkurang, ada juga yang bertambah. Menanggapi hal ini, 
pengamat sistem informasi Ruby Alamsyah mengatakan, error dalam sistem 
Mandiri dapat kembali terjadi jika tak dilakukan pencegahan.” Pertama yang 
terjadi adalah Replication. Itu terjadi dari data satu ke data lain. Ia juga 
mengatakan, ada faktor human error atau kesalahan manusia dalam kejadian ini.  
Mestinya error tersebut bisa diantisipasi jika ada update software, update sistem 
terkait transaksi yang penting seperti ini, dicobakan dulu, di invironment yang 
terbatas. Kalau sudah aman baru ke taraf production,”paparnnya. Pasca proses 
normalisasi saldo rekening nasabah, Bank mandiri memastikan seluruh layanan 
beroperasi normal. Layanan tersebut meliputi Mandiri Online, Internet banking, 
SMS banking, ATM dan EDC. Rohan selaku Secretary Bank Mandiri 
menjelaskan proses normalisasi membutuhkan waktu yang cukup lama karena 
perlu adanya audit secara teknologi informasi. Ia juga meminta maaf atas apa 
yang telah terjadi dan mengganggu kenyaman nasabah Bank Mandiri. 
(http://KOMPAS.com/2019). 
Hal serupa juga terjadi pada Bank Maandiri Kota pekanbaru terjadinya 
error sistem informasi akuntansi pada bagian core banking system, puluhan 




tabungan mereka tiba-tiba kosong dan tidak bisa melakukan transaksi nontunai. 
Seperti yang dialami oleh seorang nasabah bernama R. Andika Permana, ia 
mengatakan bahwa ATM dan Internet Banking Mandiri miliknya memiliki saldo 
yang awalnya sekitar belasan juta menjadi nol rupiah tanpa ada transaksi 
sebelumnya. Ia juga mengatakan bahwa pihak bank mandiri yang beralamat di jl 
Sudirman yang diwakili oleh seorang sekuriti menyampaikan pengumuman 
bahwa telah terjadi gangguan sistem.. Ia menyayangkan respon Bank Mandiri 
terhadap masalah ini kepada pelanggan kurang cepat. “ kalau ada gangguan 
seperti ini, seharusnya Bank Mandiri perkuat di call center supaya nasabah 
tenang,” ujarnya. (www.antaranews.com/2019). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Ahmad Mulyadi  
selaku Kepala Operasional Bank Mandiri Pekanbaru. diperoleh informasi bahwa 
benar telah terjadi peristiwa error sistem pada Bank Mandiri tersebut. Peristiwa 
Perubahan saldo ini terjadi pada akhir pekan bermula saat proses tutup buku rutin 
di akhir hari. Saat proses itu berlangsung, data nasabah dipindahkan dari core 
server kedalam backup server. Pada saat proses pemindahan data ke Back-up 
server inilah terjadinya error sitem yang mengakibatkan data nasabah tertukar 
sehingga terjadinya perubahan saldo nasabah, ada yang berkurang dan ada yang 
bertambah. Core banking system ini digunakan untuk menyediakan berbagai 
layanan yang ditawarkan oleh sistem perbankan kepada para nasabah yang 
dilakukan oleh seluruh kantor cabang perbankan. Core banking sendiri merupakan 
jantung dari sebuah bank karena sistem ini digunakan untuk memproses loan, dan 




rekening dibank sampai menutupnya. Back-up server yakni sistem informasi 
cadangan yang tidak terhubung langsung dengan server utama sehingga pada saat 
akan menggunakan server Back-up diperlukan tahapan untuk mengaktifkan  
server Back-up, dan restore data untuk menyamakan data di server Back-up 
dengan  server utama. Untuk menjamin kesiapan server Back-up pemakai harus 
melakukan proses up-dating data sekurang-kurangnya 1 (satu) kali sehari pada 
setiap akhir hari. Layanan yang juga mengalami gangguan akibat kejadian 
tersebut meliputi Mandiri Online, Internet banking, SMS banking, ATM dan 
EDC. 
Pada Bank BNI juga mengalami error sistem informasi akuntansi, nasabah 
Bank BNI meradang karena saldo direkeningnya terkuras secara misterius. Saldo 
di ATM terdebet (terjadinya penarikan) tanpa sepengetahuan pemiliknya. Mereka 
menerima info penarikan uang tersebut melalui SMS Banking. Langsung 
melakukan pengecekan saldo ke ATM. Dan benar saja, uang di rekening sudah 
raib. Nasabah mengatakan “aneh sekali, uang tertarik, sementara kartu ATM 
masih ditangannya, kalau kartu ATM hilang masih masuk akal”. Nasabah kecewa 
dengan sistem dan layanan Bank BNI. Nasabah berharap BNI lebih meningkatkan 
keamanan, demi kenyamanan para nasabah. Nasabah juga berharap uang mereka 
dikembalikan seperti semula karena bukan salah mereka.(telisik.id/2020).  
Baru-baru ini juga terjadi kasus deposito hilang pada Bank BNI. Deposito 
tersebut senilai 20 milyar. Dikabarkan bahwa saat nasabah hendak mencairkan 
deposito tersebut pihak Bank BNI mengatakan bahawa deposito nasabah tidak ada 




telah menjadi nasaba bank tersebut dari 2019 dan laporan perkembangan deposito 
diterima semenjak 2 tahun terakhir. Nasabah mengamuk kepada Bank BNI yang 
tidak bertanggung jawab  atas hilangnya deposito nasabah. (Kompas.tv/2021) 
Dari kejadian tersebut menunjukkan bahwa kinerja sistem informasi 
akuntansi untuk menghasilkan informasi keuangan pada beberapa Bank BUMN 
dikatakan tidak baik. Baik buruknya suatu kinerja sistem informasi akuntansi 
diukur melalui kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi untuk 
mengahasilkan output yang diinginkan. Jika pemakai merasa senang dan mampu 
menghasilkan output yang diinginkan, maka kinerja sistem informasi akuntansi 
dapat dikatakan baik. Begitupun sebaliknya, jika suatu sistem informasi tidak 
dapat menghasilkan output yang diinginkan maka dapat dikatakan kinerja sistem 
informasi akuntansi tersebut tidak baik atau kurang maksimal. Dalam mengukur 
kinerja sistem informasi akuntansi terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi. Faktor-Faktor tersbut adalah keterlibatan 
pemakai, kapabilitas personal, dukungan manajemen puncak, formalisasi serta 
program pelatihan dan pendidikan pemakai. Pengaruh dari faktor-faktor tersebut 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian terdahulu.  
 (Rizki et.al,2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 
kemampuan teknik personal, dukungan manajemen pucak, dan program pelatihan 
dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi 




pengembangan sistem tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi.  
Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Raka, 2017) 
menjelaskan bahwa variabel keterlibatan pemakai, formalisasi dan pengembangan 
sistem,  serta program pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja 
sitem informasi akuntansi. Sedangakan variabel dukungan manajemen puncak 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Hanafiah,2018) menjelaskan bahwa hanya 
dua variabel yang berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi yaitu 
variabel kapabilitas personal dan formalisasi pengembangan sistem yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Berbeda  dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi,2018) memberikan 
bukti bahwa hanya variabel manajemen puncak yang berpengaruh positif terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Putra,2019) bahwa berdasarkan analisis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa hanya variabel dukungan manajemen puncak yang 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan variabel 
partisipasi pemakai, dan program pelatihan dan pendidikan, serta variabel 
kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
Sedangkan penelitain (Almujadeddi,2018) berdasarkan hasil regresi linear 
berganda membuktikan bahwa variabel keterlibatan pemakai dan dukungan 




sedangkan variabel  lainnya yaitu kemampuan teknik personal, formalisasi dan 
pengembangan sistem, serta program pelatihan dan pendidikan tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Meskipun  penelitian mengenai “faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
sistem informasi akuntansi” sudah pernah dilakukan namun hasil penelitian masih 
banyak ang bervariasi. Alasan inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian yang sama, kemudian terdapat fenomena yang terjadi mengenai kasus 
errornya sistem informasi pada beberapa bank BUMN. Salah satunya terjadi di 
Kota Pekanbaru. Penelitian ini termotivasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Suwira dan Dewi  (2019). Penelitian sebelumnya menguji 
pengaruh kapabilitas personal, dukungan manajemen puncak, keterlibatan 
pemakai, formalisasi pengembangan sistem terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti 
menambah variabel program pelatihan dan pendidikan. 
Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitain lanjutan tentang  
kinerja sistem informasi akuntansi Agar dapat menghasilkan informasi yang tepat. 
Maka dari itu perlu dilakukannya suatu penelitian untuk membuktikan dan 
mengetahui bahwa kinerja sistem informasi pada Bank BUMN di Kota Pekanbaru 
telah terlaksana dengan baik. Sehingga dari latar belakang yang dijelaskan, 
penelitian ini dilakuakan dengan judul“ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 





1.2 Rumusan Masalah 
1) Apakah keterlibatan pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi? 
2) Apakah kemampuan teknik personal berpengaruh signifikan terhadap 
pada kinerja sistem informasi akuntansi?            
3) Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap kinerja sistem informasi akuntansi? 
4) Apakah formalisasi pengembangan sistem berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi? 
5) Apakah program pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi? 
6) Apakah keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, dukungan 
manajemen puncak, formalisasi pengembangan sistem, program 
pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 










1.3 Tujuan penelitian 
1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan pemakai 
pada kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank BUMN Kota 
Pekanbaru? 
2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan teknik 
personal pada kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank BUMN 
Kota Pekanbaru? 
3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dukungan manajemen 
puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank BUMN 
Kota Pekanbaru? 
4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh formalisasi 
pengembangan sistem pada kinerja sistem informasi akuntansi pada 
Bank BUMN Kota Pekanbaru? 
5) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh program pelatihan dan 
pendidikan pada kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank BUMN 
Kota Pekanbaru. 
6) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan pemakai, 
kemampuan teknik personal, dukungan manajemen puncak, 
formalisasi pengembangan sistem, program pelatihan dan pendidikan, 







1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepantingan meliputi: 
1) Manfaat Teoritis 
Penelitian ini merupakan aplikasi ilmu-ilmu dan teori-teori yang 
diperoleh dibangku kuliah. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai pendukung teoritis atau menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dibidang Akuntansi khususnya mengenai sistem 
informasi akuntansi. Selain itu dapat menjadi acuan bagi mahasiswa 
yang akan melakukan penelitian pada bidang yang sama.  
2) Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 
referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil 
kebijakan yang berkaitan dengan masalah Sistem Informasi Akuntansi 












1.5 Sistematika Penulisan 
     BAB I :    PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
     BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 
pandangan islam, kerangka pemikiran, dan pengembangan 
hipotesis. 
    BAB III :  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
serta teknik analisis data. 
    BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini diuraikan obyek penelitian, analisis data dan 
pembahasan dari analisis data. 
     BAB V :   PENUTUP 
Sebagai bab terakhir, bab ini akan menyajikan secara singkat 
kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan dan juga memuat 
saran-saran bagi pihak yang berkepentingan untuk 









2.1  Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu jenis teori 
yang menggunakan pendekatan teori prilaku (behavioral theory) yang banyak 
digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi. (Indah Hartami 
Santi,dkk  2020:19).  Teori TAM, yang digunakan dan diterima secara luas, 
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah masalah prilaku dalam menerima 
teknologi baru. Davis dalam Astri (2020:93) Teori ini menjelaskan bahwa niat 
seseorang untuk menggunakan sistem atau teknologi ditentukan oleh 2 faktor, 
yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) yang didefenisikan dimana 
seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerjanya, 
dan persepsi kemudahan pengguna (perceived eas of use) yang didefinisikan 
sebagai tingkat sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan 
membuat dirinya bebas dari uapaya atau lebih mudah dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan. 
TAM dan indikatornya memang sudah teruji dapat dapat mengukur 
penerimaan teknologi. TAM merupakan model yang paling berpengaruh untuk 
dapat melihat penerimaan pengguna sistem informasi. Model TAM menjelaskan 
prilaku para pengguna teknologi informasi dengan melihat dari perpektif 
kepercayaan  (belief), sikap (attitude), minat (intention) dan hubungan perilaku 




menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna teknologi informasi 
terhadap penerimaan pengguna teknologi informasi itu sendiri. Model ini 
diharapkan bisa menggambarkan bahwa pengguna sistem informasi akan 
dipengaruhi variabel kemanfaatan dan veriabel kemudahan pemakai.  
2.2 Teori Pengharapan (Exspectancy Theory) Victor Vroom 
Teory pengharapan (Expentancy Theory) menurut Vroom  Robbins 
(1996). Dijelaskan bahwa kuatnya kecenderungan untuk bertindak dalam suatu 
cara tertentu bargantung pada kekuatan suatu pengharan bahwa tindakan itu akan 
akan diikuti oleh suatu keluarab tertentu dan pada daya tarik keluaran tersebut 
bagi individu. Teori ini memfokuskan pada tiga hubungan yaitu: hubungan upaya-
kinerja, hubungan kinerja-ganjaran, dan hubungan kinerja-ganjaran pribadi. 
Hubungan uapaya kinerja adalah probabilitas yang persepsikan oleh individu yang 
mengeluarkan sejumlah upaya tertentu yang akan mendorong kinerja. Hubungan 
kinerja ganjaran merupakan derajat sejauh mana individu itu menyakini bahwa 
berkinerja pada suatu tingkat akan mendorong tercapainya suatu keluaran yang 
diinginkan. Sedangkan hubungan ganjaran tujuan pribadi adalah sejauh mana 
ganjaran operasional memenuhi tujuan atau kebutuhan pribadi seorang individdu 








2.3 Sistem Informasi Akuntansi 
2.3.1 Pengertian Sistem 
Menurut Kurnia dan Arni (2020:7) Sistem adalah dua atau lebih komponen 
yang saling berhubungan dengan dan berinteraksi membentuk kesatuan kelompok 
sehingga menghasilkan satu tujuan.  
Berdasarkan pandangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
dapat diartikan sebagai sekumpulan subsistem, komponen, ataupun elemen, yang 
saling bekerjasama dengan tujuan yang sama untuk menghasilkan output yang 
sudah ditentukan sebelumnya 
2.3.2 Pengertian Informasi 
Menurut Sarosa (12:2016) Informasi adalah data yang sudah mengalami 
pemerosesan sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya dalam 
membuat keputusan. setiap pembuatan keputusan yang rasional membutuhkan 
informasi sehinnga memperoleh hasil yang optimal saat keputusan tersebut dibuat. 
2.3.3 Pengertian Akuntansi  
Akuntansi merupakan peroses pengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan 
mengkomunikasikan, peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu organisasi (bisnis 
maupun nonbisnis) kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi 
bisnis tersebut (pengguna sistem informasi) 
Menurut (Romney dan Staninbard, 2014:10) sistem informasi akuntansi 
adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah 
data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian 




sistem informasi akuntansi  adalah  kumpulan sumber daya baik manusia dan 
peralatan yang di gunakan untuk mengubah data keuangan menjadi suatu bentuk 
laporan yang digunakan majemen dalam mengendalikan kegiatan usahanya. 
Selain itu sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen organisasi yang 
menghimpun, mengklasifikasikan informasi akuntansi kepada berbagai pihak 
yang membutuhkannya. Informasi yang diperoleh kemudian akan digunakan oleh 
manajemen sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Yang penting sebagai 
perusahaan.  
Menurut Anna Mariana,dkk. (2018:32) Sistem informasi akuntansi (SIA) 
selain digunakan sebagai alat manajemen untuk mendapat informasi, menganalisis 
dan memutuskan, juga berfungsi sebagai alat untuk mempertanggung jawabkan 
wewenang yang telah didelegasikan manajemen kepada level-level manajemen 
dibawahnya dan karyawan pelaksana. Jadi, sistem informasi akuntansi merupakan 
jaringan dari seluruh prosedur, formulir-formulir, catatan-catatan, dan alat-alat 
yang digunakan untuk mengolah data keuangan menjadi satu bentuk laporan yang 
akan digunakan oleh pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan usahanya 










2.4 Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
            Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) 
individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh 
kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta 
keinginan untuk berprestasi. Kinerja (Performance) adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi 
yang tertuang dalam rencana strategik auatu organisasi. Sedangkan kinerja sistem 
informasi akuntansi itu sendiri adalah kualitas dan kuantitas dari kumpulan 
sumber daya, baik manusia maupun peralatan yang diatur untuk mengubah data 
akuntansi menjadi sebuah informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan 
(Ajeng, 20:15) 
Kinerja sistem informasi akuntansi diukur dari dua pendekatan yaitu kepuasan 
pemakai sistem informasi akuntansi dan pemakaian sistem itu sendiri oleh 
karyawan.  
2.4.1 Kepuasan Pemakai sistem informasi Akuntansi 
            Kepuasan pemakai menunjukkan seberapa jauh pemakai merasa puas dan 








Dimensi dari variabel ini yaitu sebagai berikut: 
1. Isi (content) 
Isi yaitu mengukur kepuasan pemakai ditinjau dari sisi isi suatu sistem. 
Berupa fungsi dan modul. Mengukur apakah sistem menghasilkan informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. Semakin lengkap modul dan 
informasi sistem maka tingkat kepuasan dari pemakai akan semakin tinggi. 
Indikator pengukuran penelitiannya yaitu kesesuaian kebutuhan bagi 
pengguna 
2. Akurasi (accuracy)  
Akurasi mengukur kepuasan pemakai dari sisi keakuratan data ketika sistem 
menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan 
sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan output 
yang salah ketika mengolah input dari pemakai, selain itu dapat dilihat pula 
seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam pengolahan data. 
3. Formasi (format) 
Formasi mengukur kepuasan pemakai dari sisi tampilan dan estetika antar 
muka sistem, format laporan dan informasi yang dihasilkan oleh sistem 
apakah sistem itu menarik, dan apakah tampilan sistem itu memudahkan 
pemakai ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat 
berpengaruh terhadap tingkat efektivitas dari pemakai. Indikator 
pengukuran penelitiannya yaitu daya tarik tampilan aplikasi dan manfaat 





4. Mudah digunakan (Eas of use) 
Mudah digunakan mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan 
pemakai dalam menggunakan sistem seperti peroses memasukkan data, 
mengolah data, dan mencari informasi yang dibutuhkan. Indikator 
pengukuran penelitiannya yaitu kemudahan dalam penggunaan aplikasi 
serta keefisienannya. 
5. Batas waktu (times line) 
Batasan waktu yaitu mengukur kepuasan pemakai dari sisi ketepatan waktu 
sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang 
dibutuhkan oleh pemakai. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan 
sebagai sistem real-time. Berarti setiap permintaan atau input yang 
dilakukan oleh pemakai akan langsung diperoses dan output akan 
ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama. Indikator pengukuran 
penelitiannya yaitu terdapat rekaman catatan waktu saat operasional 
aplikasi.  
2.4.2 Pemakaian Sistem Informasi Akuntansi 
           Menurut  Azhar  Susanto (254:13) Pemakai sistem informasi merupakan 
orang-orang yang akan menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan 







Indikator untuk mengukur kinerja sistem informasi yaitu : 
1. Informasi yang dihasilkan sesuai dengan kubutuhan pemakai 
2. Keakuratan informasi 
3. Kemudahan akses 
4. Kemudahan memahami 
5. Kemudahan penggunaan 
2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
           Penerapan sebuah sistem informasi akuntansi yang ditunjang oleh sistem 
yang dirancang tepat selain untuk mempermudah pekerjaan dan diharapkan dapat 
memberikan informasi yang handal. Hal ini dapat dipahami, karena suatu 
perancangan sistem melibatkan banyak unsur-unsur perusahaan agar sistem yang 
dihasilkan sesuai dengan kultur dan kebutuhan perusahaan. Menurut 
(Ariana,32:19) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi yaitu: 
1. Keterlibatan Pemakai sistem informasi  
2. Dukungan Manajemen Puncak 
3. Kapabilitas Personal Sistem Informasi  
4. Formalisasi dan Pengembangan Sistem 





Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi dapat   
diuraikan sebagai berikut: 
2.5.1 Keterlitan Pemakai sistem Informasi Akuntansi 
            Keterlibatan pemakai sistem informasi merupakan prilaku dan tindakan 
yang dilakukan melalui suatu target yang telah ditentukan sebelumnya atau sesuai 
dengan kemampuan pemakai selama pengembangan sistem. 
             Banyak peneliti telah menyelidiki keterlibatan pemakai sistem informasi. 
Mereka percaya bahwa keterlibatan pemakai sistem informasi mempengaruhi 
kriteria kunci seperti kualitas sistem, kepuasan pengguna dan kepuasan sistem. 
Keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem mempunyai pengaruh 
terhadap kepuasan atas computerize Based Information System (Komara:2014). 
Partisipasi pemakai digunakan untuk menunjukkan intervensi personal yang nyata 
dalam pengembangan sistem informasi, mulai dari tahap perencanaa, 
pengembangan sampai tahap implementasi sistem informasi. 
              Partisipasi pemakai sistem informasi merupakan orang-orang yang hanya 
akan menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan seperti operator 
dan manajer atau pimpinan (end user). Para pemakai akhir sistem informasi 
tersebut menentukan: 
1) Masalah yang harus dipecahkan. 
2) Kesempatan yang harus diambil. 




4) Batasan-batasan bisnis yang harus termuat dalam sistem informasi. Mereka 
juga cukup memperhatikan tayangan aplikasi di komputer baik dalam 
bentuk form input maupun outputnya.  
Beberapa hal yang harus diperhatikan agar partisipasi pemakai menjadi efektif, 
yaitu: 
1) Mempromosikan komunikasi dua arah. 
2) Menyediakan jaringan kerja yang terintegrasi. 
3) Mengenali kemajemukan pemakai. 
4) Memiliki kapabilitas yang dinamis. 
5) Mudah menangani keinginan pemakai 
6) Mudah mengenali kebutuhan pemakai 
7) Tersedianya sumber daya yang memadai seperti keuangan, waktu, usaha 
dan tenga ahli. 
Ada beberapa dimensi pertisipasi pemakai sistem informasi, yaitu: 
1) Hubungan  
Meningkatkan hubungan antara pemakai, manajemen dan ahli sistem 
informasi dalam pengembangan sisem. 
2) Wawasan  
Memperluas wawasan pemakai dan manajemen dalam bidang komputer, 






3) Tanggung jawab 
Meringankan beban tanggung jawab pemakai dan manajemen bila terjadi 
konflik. 
Indikator untuk mengukur varibel ketrlibatan pemakai yaitu: 
1. Keikutsertaan setiap bagian dalam membangun sistem 
2. Usulan pengembangan 
3. Sumbangan ide atau pikiran pada sistem 
4. Rasa memiliki atas sistem 
5. Menjaga sistem informasi 
2.5.2 Kemampuan personal sistem informasi 
            Menurut Suardikha (731:15) Pemakai sistem informasi yang memiliki 
kemampuan yang diperoleh dari pengalaman dan pendidikan dapat meningkatkan 
kepuasan dalam pemakaian sisem informasi akunansi dan akan terus 
menggunakannya dalam membantu menyelesaikan pekerjaannya. 
Kemampuan pemakai sistem informasi akuntansi dapat dilihat dari tiga dimensi 
yaitu knowledge, Ability, and skills.: 
1) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan diartikan sebagai dasar kebenaran atau fakta yang harus 
diketahui dan diterapkan dalam pekerjaan. Pengetahuan sebagai pemakai 






a. Memiliki pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi. 
b. Memahami pengetahuan tugas dari pekerjaannya sebagai pemakai 
sistem informasi. 
2) Kemampuan (Ability) 
Kemampuan diartikan sebagai kesanggupan bahwa sejak lahir atau hasil 
praktek. Kemampuan sebagai pemakai sistem informasi yang dapat dilihat 
dari: 
a. Kemampuan dalam menjalankan sistem informasi yang ada. 
b. Kemampuan untuk mengoperasikan kebutuhan informasi. 
c. Kemampuan mengekspersikan bagaimana sistem seharusnya. 
d. Kemampuan mengerjakan tugas dari pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab. 
e. Kemampuan menyelaraskan kemampuan dengan tugas. 
3) Keahlian (skills)  
Keahlihan diartikan sebagai kemampuan untuk mengekspresikan pekerjaan 
secara mudah dan cermat dan membutuhkan kemampuan dasar. Keahlian 
sebagai pemakai sistem informasi dapat dilihat dari: 
a. Keahlian dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. 







Indikator yang digunakan dalam pengukuran peneliannya yaitu: 
1. kemahiran dalam mengoperasikan aplikasi sistem informasi. 
2. memiliki kemampuan spesialis dalam menjalankan sistem 
informasi akuntansi. 
2.5.3 Dukungan Manajamen Puncak 
           Dukungan pimpinan bagian adalah perilaku eksekutif yang behubungan 
dengan perencanaan sistem informasi, pengembangan dan implementasinya. 
(Komara,35:14) Dukungan pimpinan bagian bisa didefinisikan sebagai 
keterlibatan manajer dalam kemajuan proyek dan menyediakan sumber daya yang 
diperlukan. Pimpinan bagian bertanggung jawab atas penyediaan pedoman umum 
bagi kegiatan sistem informasi akuntansi. Dukungan pimpinan bagian ini dapat 
menjadi satu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan sistem 
informasi. Tujuan dan inisiatif strategi yang direncanakan dapat diterapkan 
apabila pimpinan mendukung sepenuhnya untuk implementasi. Pimpinan bagian 
melalui kekuatan dan pengaruh untuk mensosialisasikan pengembangan sistem 
informasi, yang memungkinkan pemakai untuk berpartisipasi dalam setiap tahap 









Dimensi dari variabel ini adalah: 
a. Peran antar pribadi 
Merupakan peran yang melibatkan orang dan kewajiban lain, yang bersifat 
seremonial dan simbolis. Peran ini meliputi peran sebagai figur untuk anak 
buah, pimpinan, dan penghunung. 
b. Peran informasional 
Meliputi peran manajer sebagai pemantau dan penyebar informasi, serta 
peran sebagai juru bicara. 
c. Peran pengambilan keputusan 
Termasuk dalam kelompok ini adalah peran sebagai wirausahawan, 
pemecah masalah, pembagi sumber daya, dan perunding. 
Dukungan pimpinan bagian diartikan sebagai pemahaman pimpinan bagian 
tentang sistem komputer dan tingkat minat, dukungan dan pengetahuan tentang 
sistem informasi atau komputerisasi. Pemahaman ini pula yang dijadikan 
indikator untuk mengukur kinerja dari sistem informasi yang sudah terbentuk 
pada peusahaan tersebut. Maka, indikator pengukuran penelitiannya sebagai 
berkut: 
1. Kemampuan manajemen dalam menggunakan komputer. 
2. Perhatian manajemen terhadap kinerja sistem informasi. 






2.5.4 Formalisasi dan pengembangan sistem 
Formalisasi pengembangan sistem informasi akuntansi diartikan sebagai 
pemberitahuan akan tahap-tahap dari proses pengembangan sistem yang tercatat 
secara sistematik dan secara aktif melakukan penyesuaian terhadap catatan. 
Formalisasi dilakukan untuk mengurangi keberagaman kebiasaan atau sikap dan 
terutama untuk mengatur, memprediksi dan mengontrolnya secara efektif.  
Menurut Musdewi (2010:24) Formalisasi merupakan dokumen tertulis yang 
digunakan untuk mengarahkan dan mengontrol karyawan. Dokumentasi tertulis 
yang meliputi buku peraturan, kebijakan prosedur, deskripsi jabatan, dan regulasi. 
Dokumen ini melengkapi bagan organisasi dengan menyediakan gambaran dari 
tugas dan tanggung jawab dan wewenang pengambilan keputusan. 
Indikator untuk mengukur formalisasi dan pengembangan sistem yaitu: 
1. Laporan pengembangan proyek  
2. Dokumentasi pengembangan  
3. Teknik dan waktu pencatatan  
2.5.5 Program pelatihan dan pendidikan sistem informasi 
            Program pelatihan dan pendidikan pemakai merupakan sesuatu yang 
terpenting guna memberikan pengarahan untuk meningkatkan pemahaman 
mengenai sistem. Hal ini penting untuk memberikan pandangan yang umum, 
mendekatkan pemakai dengan penggunaan sistem, proses dari pengembangan 
sistem dan membantu pemakai lebih efektif dengan pengembangan sistem yang 




Dimensi dari variabel program pelatihan dan pendidikan berdasarkan 
(martiningrum 17:119)  yaitu: 
a. Penggunaan Sistem yang Benar 
Sistem informasi yang dibangun dengan baik dan benar dapat meningkatkan 
produktivitas, mengurangi stok material (nilai tambah), meningkatkan layanan 
dan kepuasan pelanggan, mengkoordinasikan stiap bagian dalam perusahaan serta 
meningkatkan kualitas kebijakan manajemen. 
b. Kebutuhan  dan pengaruh Perusahaan 
Secara praktis, kebutuhan sistem informasi dapat diartikan sebagai 
kemampuan, syarat atau kriteria yang harus ada/dipenuhi oleh analisis kebutuhan 
pelatihan. Persaingan di bidang bisnis pada masa sekarang meningkatkan 
kebutuhan manajemen akan informasi. Manajemen membutuhkan informasi yang 
akurat dan cepat yang disajikan dalam bentuk yang informatid sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Informasi yang dibutuhkan berasal dari lingkungan 
eksternal dan lingkungan internal. Penguasaan terhadap informasi yang berasal 
dari kedua lingkungan tersebut sangat penting dalam menentukan strategi yang 
tepat dalam persaingan bisnis yang sedangterjadi. 
Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam perusahaan yang 
perlu dimanfaatkan dan dihargai pada setiap aktivitas perusahaan dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi. Salah satu cara memanfaatkan karyawan  adalah 
dengan meningkatkan kemampuannya dalam bidang pengetahuan ketrampilan 





Indikator dari variabel Program pelatihan dan pendidikan yaitu: 
1. Ketrsediaan  program pelatihan dan pendidikan  
2. Keuntungan dari program pelatihan dan pendidikan pemakai 
2.6 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 
           Menurut Romney dan Stainbard (2017:3)  Sistem Informasi Akuntansi 
terdiri dari 5 komponen yaitu: 
1. Orang-orang yang meng operasikan sistem dan melaksankan berbagai 
fungsi 
2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memperoses, dan menyimpan, data 
tentang aktifitas-aktifitas akuntansi. 
3. Data tentang peroses-peroses bisnis akuntansi 
4. Software (perangkat lunak), yang dipakai untuk memperoses data 
organisasi.  
5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peraltan 
pendukung dan peralatan untuk komunikasi jaringan. 
2.7 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi yang baik dalam pelaksanaannya diharapkan akan 
memberian atau menghasilkan informasi-informasi yang berkualitas serta 
bermanfaat bagi pihak manajemen khususnya, serta pemakai informasi lainnya 
dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi yang baik dirancang sedemikian 




akuntansi yang tepat waktu, relefan, dan dipercaya. Selain itu dalam sistem 
informasi akuntansi terdapat unsur fungsi pengendalian sehingga mengurangi 
terjadinya ketidakrelefanan atau ketidakpastian penyajian informasi. Oleh karena 
itu, baik buruknya suatu sistem informasi dapat mempengaruhi fungsi manajemen 
dalam melakukan pengendalian internalkarena informasi yang dihasilkan dapat 
dipergunakan untuk hal pengendalian keputusan. 
Menurut Romney dan Steinbard (2017:11) fungsi sitem informasi adalah 
a. Untuk mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas 
yang dilaksankan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 
aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai 
aktivitas tersebut. 
b. Untuk mengubah dan menjadi informasi yang berguna bagi pihak 
manajemen dan untuk membuat keputusan perusahaan dalam berbagai 
aktivitas perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evalusi perusahaan. 
c. Untuk menyediakan pengendalian yang memadai dan untuk menjaga 
aset-aset organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa 








2.8 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Mariana,dkk. (2018:33) bahwa tujuan pokok diselenggarakannya 
sistem informasi akuntansi adalah terciptanya pengendalian intern yang 
melembaga menjadi budaya manajemen yang sehat. Selain itu SIA juga 
bermaksud untuk:  
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan kegiatan dan 
keuangan perusahaan. 
2. Memperoses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam peroses 
pengambilan keputusan perusahaan. 
3. Melakukan pengendalian terhadap terhadap seluruh aspek perusahaan. 
2.9 Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Wilkson (2017:24) terdapat beberapa siklus pengembangan 
sistem informasi akuntansi: 
1. Perencanaan sistem, menyiapkan rencana sistem induk serta usulan atau 
proposal proyek sistem untuk menjalankan rencana tersebut. 
2. Analisis sistem, menganalisis sistem informasi yang sedang dipakai untuk 
menentukan jenis informasi yang dibutuhkan dari sistem yang baru 
3. Pengkajian dan pemeliharaan sistem, mencakup analisis manfaat biaya yang 
terinci untuk untuk rancangan sistem yang dipilih 
4. Implementasi sistem, mulai dari mempersiapkan perlengkapan sistem yang 




5. Pengoperasian sistem, mencakup operasi rutin, Pemeliharaan dari 
manajemen yang baru 
2.10 Pandangan Islam Tentang Sistem Informasi Akuntansi 
Akuntansi menurut sejarah konvensional, muncul di italia pada abad ke-13 
yang lahir ditangan pendeta italia bernama Luca Pacioli yang menulis buku 
“Summa de Arithmatica Geometria et Propotionalita” dengan membuat satu bab  
mengenai “Double Entry Accounting System”. Namun apabila kita pelajari 
sejarah islam disemananjung arab diawah pimpinan rasulullah SAW dan 
Terbentuknya daulah islamiah di madinah yang kemudian dilanjutkan oleh para 
Khulafaur Rasyidin undang-undang akuntansi yang diterapkan untuk perorangan, 
perserikatan (syarikah) atau perusahaan, akuntansi waka, hak-hak perlarangan 
penggunaan harta (hijr), dan anggaran negara. Al-Quran merupakan petunjuk 
yang dimaksudkan untuk menuntun umat manusia, didalam A-Quran terdapat 
perintah, larangan, serta anjuran, diantaraanjuran tersebut adalah melakukan 
pencatatan terhadap transaksi yang dilakukan,dalam al-quran anjuran mengenai 
pencatatan tersebut terdapat dalam surat Al-baqarah ayat 282, mengetahui tentang 
pencatatan yang dianjurkan penting agarkita mengetahui ketentuan islam 
mengenai ketentuan dan persyaratan-persyaratandalam pencatatan tersebut. Dalam 
Al quran surah Al Baqarah ayat 282 telah dijelaskan tentang pencatatan dan 





َنُكمْ  ٌْ ْكُتْب بَّ ٌَ ى َفاْكُتُبْوهُُۗ َوْل َسّمًّ ى اََجٍل مُّ
ٍن ِاٰلٰٓ ٌْ ْنُتْم بَِد ٌَ ا ِاَذا َتَدا َن ٰاَمُنْوٰٓ ٌْ َها الَِّذ ٌُّ َ ا ٰٓ ٌٰ ََ ْدِل  َو َ  َكاتِب   ِباْل
أَْب َكاتِ  ٗه وَ ٌَ َ َربَّ
ٰ
تَِّق ّللّا ٌَ ِه اْلَحقُّ َوْل ٌْ ٌُْملِِل الَِّذْي َعلَ ْكُتْبْۚ َوْل ٌَ ُ َفْل
ٰ
ْكُتَب َكَما َعلََّمُه ّللّا ٌَّ َ ْْ ب  اَْن  ْب ٌَ  ََ
ِملَّ  ٌُّ ُع اَْن  ٌْ ْسَتِط ٌَ  ََ فًّا اَْو  ٌْ َِ ا اَْو َض هًّ ٌْ ِه اْلَحقُّ َسِف ٌْ ـ ًّاُۗ َفِاْن َكاَن الَِّذْي َعلَ ٌْ ٗه  ِمْنُه َش ٌُّ ٌُْملِْل َولِ ُهَو َفْل
اْمَراَٰتِن ِممَّ  ِن َفَرُجل  وَّ ٌْ ُكْوَنا َرُجلَ ٌَ َجالُِكْمْۚ َفِاْن لَّْم  ِن ِمْن رِّ ٌْ َد ٌْ ْدِلُۗ َواْسَتْشِهُدْوا َشِه َ ْن َتْرَضْوَن ِباْل
 ََ ٰرىُۗ َو َْ ُ َْ َر ِاْحٰدىُهَما ا اِء اَْن َتِضلَّ ِاْحٰدىُهَما َفُتَذكِّ َهَدَۤ ََ ِمَن الشُّ اُء ِاَذا َما ُدُعْوا ُۗ َو َهَدَۤ أَْب الشُّ ٌَ
هَ  ِ َواَْقَوُم لِلشَّ
ٰ
ى اََجلِه ُۗ ٰذلُِكْم اَْقَسُط ِعْنَد ّللّا
ا ِاٰلٰٓ رًّ ٌْ ا اَْو َكبِ رًّ ٌْ ا اَْن َتْكُتُبْوهُ َصِغ  َتْسـ َُمْوٰٓ
ََّ ِ َواَْدٰنىٰٓ اَ اَد
ًِّ ُتدِ  ًِّ َحاِضَر ٰٓ اَْن َتُكْوَن ِتَجاَر ََّ ا ِا ا َتْرَتاُبْوٰٓ ََّ َتْكُتُبْوَهاُۗ َواَْشِهُدْوٰٓ ُكْم ُجَناح  اَ ٌْ ٌْ َْ َعلَ َنُكْم َفلَ ٌْ ُرْوَنَها َب ٌْ
 َ
ٰ





م  ّللّا ٌْ ٍء َعلِ ًْ   ِبُكلِّ َش
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 




dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 
ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 26 mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Asbabun Nuzul : Pada waktu rasulullah saw datang kemadinah pertama 
kali orang-orang penduduk asli biasa menyewakan kebunnya dalam 
waktu satu, dua, atau tiga tahun. (Q.S. al-Baqarah:282). 
 Penjelasan Ayat: Surah Al-Baqarah Ayat 282 yang menejelaskan fungsi –
fungsi pencatatan (Kitabah) dalam bermuamalah (bertransaksi), pentunjukan 
seorang pencatat beserta saksinya, dasar –dasarnya, dan manfaat –manfaatnya, 
seperti yang diterangkan oleh kaidah –kaidah hukum yang harus di pedomani 




yang mecoba mengkonfersi bukti dan data menjadi informasi dengan cara 
melakukan pengukuran atas berbagai transaksi dan akibatnya yang dikelompokan 
dalam account, perkiraan atau posisi keuangan seperti aktiva, utang, modal, hasil, 
biaya dan laba. 
2.11 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu yang membahas tentang analisis faktor-faktor yang 
mendukung kinerja karyawan dalam pengguna sistem informasi akuntansi (SIA) 
diantaranya adalah 
Tabel 2.1 




Judul Variabel Hasil Penelitian 
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2.12 Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori-teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan didefenisikan sebagai 
suatu permasalahan Astati (2018). Kerangka pemikiran menunjukan beberapa 
variabel yang berbeda yang digunakan dalam penelitian untuk menggambarkan 
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Keterangan : 
Mengambarkan pengaruh secara parsial 
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2.13.1 Keterlibatan Pemakai dalam Proses Pengembangan Sistem 
Keterlibatan pemakai yang dimaksudkan adalah prilaku, pernyataan dan 
aktivitas yang dilakukan pemakai dalam proses pengembanagan sistem informasi. 
(Hary:2014) berpendapat bahwa keterlibatan pemakai yang semakin sering akan 
meningkatkan kinerja SIA dikarenakan adanya hubungan yang positif antara 
keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem informasi dalam kinerja 
SIA. 
Keterlibatan merupakan suatu proses kerja sama dalam pengambilan 
keputusan oleh dua kelompok atau lebih yang berpengaruh atas keputusan itu 
sendiri dimasa yang akan datang. Keterlibatan ini diharapkan akan meningkatkan 
komitmen sehingga pemakai dapat menerima dan menggunakan SIA yang 
dikembangkan dan akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pemakai. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abhimantra dan 
Suryanawa (2016), saebani dan mulyawati (2016) dan Astati (2018). Yang sama-
sama mendapati hasil bahwa variabel keterlibatan pemakai dalam penegembangan 
sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
H1 :  Keterlibatan pemakai (user) dalam proses berpengaruh terhadap 







2.13.2 Kemampuan Teknik Personal 
Herlambang (2014) menyatakan bahwa kompetensi adalah keterampilan 
yang cukup untuk melakukan tugas atau keterampilan dan kemampuan yang 
diperlukan. Dibidang pengelolaan keuangan yang baik, setiap departemen harus 
memiliki kualifikasi dan kompetensi SDM, yang didukung oleh latar belakang 
pendidikan akuntansi, sering mengambil bagian dalam pendidikan dan pelatihan, 
dan pengalaman dibidang keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan peneliatian 
yang dilakukan oleh Insani (2017), Mastura dan Nadirsyah (2018) yang 
menyatakan bahwa variabel kemampuan teknik personal berpengaruh signifikan  
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
H2 : Kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi  
2.13.3 Dukungan Manajemen Puncak 
Dikemukakan pula oleh Meryani (2014). Dukungan manajemen puncak 
adalah kesediaan manajemen puncak untuk memberikan sumber daya yang 
diperlukan dan otoritas atau kekuasaan untuk keberhasilan proyek. Manajemen 
puncak juga memiliki kekuatan dan pengaruh untuk mensosialisasikan 
pengembangan sistem informasi yang memungkinkan pengguna untuk 
berpartisipasi dalam pengembangan sistem dan akan berpengaruh pula pada 
kepuasan pengguna.Dukungan yang diberikan manajemen puncak kepada sistem 
informasi akuntansi merupakan faktor yang penting dalam mencapai kesuksesan 
sistem informasi yang berkaitan dengan aktivitas. Bentuk bantuan yang diberikan 




manajemen puncak memberikan dukungan penuh dalam pengembangan sistem 
informasi dan dukungan tersebut dapat diterima oleh pengguna informasi, maka 
akan memberikan kepuasan terhadap pengguna informasi tersebut. (Hary 
Gustian:2014). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wayan (2016) dan Almujadeddi (2018) menyatakan bahwa 
berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa, berdasarkan 
hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa, dukungan manajemen 
puncak berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah bahwa dukungan 
manajemen puncak sangat berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
H3 : Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi  
2.13.4 Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi 
Menurut Lee dan Kim dalam Antari, Diatmika dan Adiputra (2015), 
formalisasi pengembangan sistem informasi adalah berarti penugasan dalam 
proses pengembangan sistem yang didokumentasi secara sistematik dan 
dikonfirmasi dengan dokumen yang ada, dan akan mempengaruhi keberhasilan 
penerapan sistem informasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Raka (2017) dan Afnil (2018). Yang menjelaskan bahwa 
formalisasi dan pengembangan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 




H4 : Formalisasi pengembangan sistem berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi 
2.13.5 Program pelatihan dan pendidikan 
Program pendidikan dan pelatihan ini akan meningkatkan kemampuan dan 
pemahaman pemakai terhadap sistem informasi akuntansi sehingga pemakai akan 
dapat menggunakan sistem informasi dengan baik dan dapat meningkatkan rasa 
kepuasan terhadap sistem informasi akuntansi perusahaan. Adiputra dalam taufik 
danar ardianto (2015). Dengan pelatihan dan pendidikan, pengguna bisa 
mendapatkan kemampuan untuk mengidentifikasi persyaratan informasi mereka 
dan kesungguhan serta keterbatasan sistem informasi dan kemampuan ini dapat 
mengarah pada peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi (Septriani, 2010). 
Pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informasi terbukti memiliki pengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada penelitian yang dilakukan oleh 
Adventri (2008). 
H5 :  Program pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh terhadap 









2.13.6 Keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, dukungan 
manajemen puncak, formalisasi pengembangan sistem, serta program 
pelatihan dan pendidikan 
            Penelitian yang dilakukan Abhimantra dan Suryanawa (2016) dalam 
penelitianya mengenai pengaruh keterlibatan pemakai, kemampuan teknik 
personal, dukungan manajemen puncak, formalisasi terhadap kinerja, pelatihan 
dan pendidikan terhadap kinerja SIA. Hasil pengujian hipotesis menunjukan 
keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, dukungan manajemen puncak, 
formalisasi terhadap kinerja, pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna SIA. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh 
Hary Gustian (2014) hanya variabel keampuan teknik personal dan program 
pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informasi saja yang berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja SIA, sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, Ekspektasi usaha 
menjadi determinasi penggunaan SIA.  
 Hal ini konsisten dengan penelitian pramudita (2010) yang menyatakan 
bahwa ekspektasi usaha memiliki pengaruh yang positif terhadap penggunaan 
SIA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Insani 
(2017), Satria dan  Dewi (2019), yang menunjukkan bahwa program pelatihan dan 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu mendorong peneliti untuk 




dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan sistem, program 
pelatihan dan pendidikan  
Maka dari itu hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
H6 :   Keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, dukungan 
manajemen puncak, , formalisasi pengembangan sistem, program 
pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 























3.1 Lokasi  dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang 
bergerak di bidang perbankan yang beroperasi di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross- sectional merupakan studi yang 
dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan mungkin selama periode 
harian, mingguan, atau bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode Penelitian 
Kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2013: 8) yaitu “Metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”. Metode penelitian yang digunakan untuk 
menentukan hubungan antara variabel Independen (X) dengan variabel Dependen 
(Y) adalah penelitian survey. Penelitian survey yakni penelitian lapangan yang 
mengumpulkan datanya dengan menggunakan kuesioner. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 
mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 




ini adalah seluruh management perbankan BUMN di kota Pekanbaru. Yang terdiri 
dari 4 kantor utama yaitu Bank BRI, Bank BNI,  Bank BTN, dan Bank Mandiri.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono,2013:116). Sampel yang diambil harus mempunyai 
karakteristik yang sama dengan populasinya dan mewakili anggota populasi.  
Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel dengan kriteria tertentu, umumnya disesuaikan dengan 
tujuan atau masalah penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu manajer 
yang berada pada divisi/departemen yang menggunakan  sistem informasi 
akuntansi. Yaitu divisi sistem informasi, divisi operasional, divisi dana, dan divisi 
akuntansi. Karena divisi tersebut mengaplikasikan sistem informasi akuntansi 
dalam kegiatan pekerjaan sehingga lebih memahami tentang sistem informasi 
akuntansi. 
Tabel 3.1 













1 Bank BRI 3 3 3 3 12 
2 Bank BNI 3 3 3 3 12 
3 Bank BTN 3 3 3 3 12 
4 Bank Mandiri 3 3 3 3 12 
Total 48 
Sumber:(bri.co.id/bni.co.id/btn.co.id/mandiri.co.id) 
Berdasarkan tabel tersebut dijadikan sampel berdasarkan kriteria yaitu 
manajer, wakil manajer, dan sekretaris setiap bagian divisi untuk setiap pemakai 




dalam bentuk kuesioner diisi oleh responden yang tepat. Manajer 
divisi/departemen dipilih  sebagai responden didasarkan atas pertimbangan antara 
lain: 
1. Manajer divisi/departemen sebagai pemakai sistem informasi akuntansi 
yang lebih objektif dalam menilai efektivitas sistem informasi yang 
dikembangkan 
2. Manajer divisi/departemen sbagai pemakai sistem informasi akuntansi 
mempunyai kepentingan yang sama dibandingkan dengan pemakai dari 
luar perusahaan yang  jumlahnya sulit untuk diidentifikasi dan 
mempunyai kepentingan yang berbeda. 
3.4 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Data primer adalah data asli 
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya 
secara khusus. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode survei 
melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 
3.5 Definisi Operasionalisasi Variabel Dan Pengukuran Variabel 
Menurut Chandrarin (2018: 83) variabel independen merupakan variabel 
yang diduga berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen 
dikenal juga sebagai variabel pemrediksi atau variabel bebas. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Keterlibatan pemakai, program pendidikan dan 
pelatihan dukungan manajemen puncak, kemampuan teknik personal, formalisasi 




Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi daya tarik atau 
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(Sumber : Astati, 2018) 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field research) adalah data yang 
diperoleh melalui penelitian lapangan, yang mana peneliti memperoleh data 
langsung dari pihak pertama (data primer) (Indriantoro, 2002 : 26 dikutip 
Hascaryo, 2018). Peneliti mendatangi langsung perbankan BUMN di kota 
Pekanbaru., kemudian melakukan distribusi kuesioner kepada responden yang 
dituju untuk memastikan penyampaian kuesioner dan menunggu dalam pengisian 
kuesioner tersebut dengan melampirkan surat izin penelitian. Disamping itu, 




secara langsung sehingga hanya menitip kuesioner tersebut kemudian 
mengambilnya kembali berdasarkan kesepakatan yang dibuat sesuai dengan batas 
waktu yang ditentukan peneliti. 
3.7 Skala Pengukuran 
 variabel dalam penelitian ini mengacu pada skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
kejadian atau gejala sosial. Dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan 
skala 1-5 ketegori jawaban, yang masing-masing jawaban diberi score atau bobot 
yaitu banyaknya score 1 sampai 5 dengan rincian, sebagai berikut:  
a) Jawaban SS sangat setuju diberi score 5  
b) Jawaban S setuju diberi score 4 
c) Jawaban KS kurang setuju diberi score 3  
d) Jawaban TS tidak setuju diberi score 2 
e) Jawaban STS sangat tidak setuju diberi score 1 
3.8 Metode Analisis Data  
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 
untuk mengetahui pengaruh variable independen terhadap variabel dependen. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analissi kualitas data 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas kemudian uji asumsi klasik yang terdiri 
dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieitas dengan bantuan 






3.8.1 Uji Kualitas Data 
3.8.1.1 Uji Validitas  
Dalam penelitian ini digunakan uji validitas, yaitu digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid atau handal jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dalam penelitian 
ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan ketentuan nilai r 
hitung > nilai r tabel maka item pertanyaan dikatakan valid. Perhitungan 
dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of 
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2013:53). 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuisioner tetap 
konsisten jika digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala dengan alat ukur yang 
sama. Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan menggunakan 
rumus Cronbach alpha> 0,60 (Ghozali, 2013). Jika validitas telah diperoleh, maka 
peneliti harus mempertimbangkan pula reliabilitas pengukuran. Reliabilitas 
menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumentersebut sudah 
baik. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil 
pengukuran variabel-variabel. Suatu kuisioner dikatakan handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali 





3.8.2  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri darai uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
3.8.2.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2013:160). Uji normalitas yang digunakan yaitu analisis kolmograv-smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Dasar penarikan kesimpulan adalah 
data dikatakan berdistribusi normal apabila ρ-kolmograv-smrinov test >0,05 
(Ghozali, 2013:161). 
3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika terjadi gejala 
multikolinearitas yang tinggi, standar error koefisien regresi akan semakin lebar 
sehingga menyebabkan kemungkinan terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 
salah dan mengolah hipotesis yang benar. Uji asumsi klasik ini dapat dilakukan 
dengan jalan mengresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar 
variabel independen.Untuk mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas maka 
dilakukan dengan melihat Toleraance Value dan Variance Inflantion Factor (VIF). 




tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang 
umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieralitas adalah nilai 
Tolerance Value < 0,01 dan nilai VIF > 10 maka tidak terjadi multikolinieritas 
antara variabel independennya (Ghozali, 2013:105).  
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika beda disebut 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Model regresi yang baik adalah tidak 
terdapat heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan melihat grafik scatterplots 
dan metode Uji Glejser yang menjelaskan indikasi terjadi heteroskedastisitas 
apabila variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
depeneden. Jika probabilitas signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, maka 
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
3.8.2.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat. 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mencari pemecahan penelitian. Penggunaan analisa agar bisa mengetahui 
ada tidaknya pengaruh variabel bebas dan variabel terkait (Nastiti, 2013 dalam 
Niyati, 2015). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 







Ket : Y   = Kinerja sistem informasi akuntansi  
 a     = Konstanta  
X1       = Keterlibatan pemakai 
X2       = Program Pendidikan Dan Pelatihan 
X3       = Dukungan Manajemen Puncak 
X4       = Kemampuan Teknik Personal 
X5       = Formalisasi Pengembangan Sistem 
b1-b5  = Koefisien Regresi Vaeriabel 
 e     = Kesalahan regresi (regression error) 
3.8.2.5 Uji Parsial (Uji Statistik t)  
Menurut Ristauli (2013), uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara 
parsial antara variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dengan variabel lain 
dianggap konstan, dengan asumsi jika signifikan nilai f hitung yang dapat dilihat 
dari analisa regresi menunjukkan kecil dari α = 0.05 berarti variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Bila tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka Ha diterima dan H0 
ditolak variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
 




2. Bila tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan H0 
diterima 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
3.8.2.6   Uji Simultan (Uji Statistik F) 
  Uji f ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. Secara bebas dengan signifikan sebesar 
0,05, dapat disimpulkan (Ghozali, 2013:98). Kriteria pengambilan keputusannya, 
yaitu: 
1. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), 
maka hipotesis dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), 
maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen tidak memilki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
3.8.2.7   Uji Koefisien Determinasi (R2) 
     Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 





Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai niali 
koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R² pasti 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model regresi 
terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan kedalam model. 
Dalam kenyataan nilai adjusted R² dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R² 
negatif, maka nilai adjusted R² dianggap nol. Secara matematis jika R² = 1, maka 
adjusted R² = R² = 1 sedangkan jika nilai R² = 0, maka adjusted R² = (1-k)/(n-k). 







5.1. Kesimpulan  
 Hasil penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh keterlibatan pemakai, 
kemampuan teknik personal, dukungan manajemen puncak, formalisasi 
pengembagan sistem, serta program pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi untuk menjawab tujuan dari penelitian maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian  yang telah dilakukan secara statistik menunjukkan bahwa 
bahwa variabel keterlibatan pemakai memiliki nilai thitung sebesar 2,492 > 
ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,021 < 0,05, dari hasil tersebut 
menjelaskan bahwa  variabel keterlibatan pemakai berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank BUMN Kota 
Pekanbaru. Artinya, semakin baik keterlibatan pemakai sistem informasi 
akuntansi  maka kinerja sistem informasi akuntansi akan meningkat. 
2. Hasil pengujian yang telah dilakukan secara statistik menunjukkan bahwa 
variabel Kemampuan teknik personal memiliki nilai thitung sebesar 2,286 > 
ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,029 < 0,05 dari hasil tersebut 
menjelaskan bahwa variabel kemampuan teknik personal berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank BUMN 
Kota Pekanbaru. Artinya, semakin tinggi kemampuan teknik personal 





3. Hasil pengujian yang telah dilakukan secara statistik menunjukkan bahwa 
variabel Dukungan manajemen puncak memiliki nilai thitung sebesar 3,542 
> ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dari hasil tersebut 
menjelaskan bahwa  variabel dukungan manajemen puncak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank BUMN 
Kota Pekanbaru. Artinya, semakin tinggi dukungan dari manajemen 
puncak maka akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. 
4. Hasil pengujian yang telah dilakukan secara statistik menunjukkan bahwa 
variabel Formalisasi pengembangan sistem informasi memiliki nilai thitung 
sebesar 2,089 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,044 < 0,05 dari hasil 
tersebut menjelaskan bahwa  variabel formalisasi pengembangan sistem 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada 
Bank BUMN Kota Pekanbaru. Artinya, semakin baik penerapan 
formalisasi pengembangan sistem informasi maka akan meningkatkan 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
5. Hasil pengujian yang telah dilakukan secara statistik menunjukkan bahwa 
variabel program pelatihan dan pendidikan memiliki nilai thitung sebesar 
2,244 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,031 < 0, dari hasil tersebut 
menjelaskan bahwa variabel program pelatihan dan pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada 
Bank BUMN Kota Pekanbaru. Artinya, semakin tinggi penerapan program 





6. Hasil pengujian  yang telah dilakukan secara statistik menunjukkan bahwa 
variabel keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, dukungan 
manajemen puncak, formalisaasi dan pengembangan sistem, serta program 
pelatihan dan pendidikan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
kinerja sistem informasi pada Bank BUMN Kota Pekanbaru. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai thitung > ttabel dan Probabilitas < 0,05. variabel dependen 
dari hasil Koefisien determinasi berpengaruh sebesar 65,3%  terhadap 
variabel independent sedangkan sisanya 35,7% dipengaruhi oleh variabel-
















Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data yang dilakukan, maka penulis 
memberikan saran yaitu: 
1. Variabel yang di uji baru sebagian kecil dari sekian banyak variabel yang 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, sebaiknya diteliti 
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi atau menambah variabel moderasi. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada bank BUMN. Oleh karena itu, 
diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan pada bank selain BUMN 
yang lebih kompleks dengan lingkup wilayah yang lebih luas.  
3. Untuk masa yang akan datang dalam mengisi kuisioner sebaiknya 
responden di damping langsung oleh peneliti agar informasi yang 
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  Pekanbaru, 27 Mei 2021 
Lampiran  : 
 Kuesioner Penelitian 
Perihal      : Permohonan Bantuan Pengisian Kuesioner 
 
Yth. Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat 
Dengan Hormat, 
Saya Irmayani, Mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU pada saat ini sedang melakukan penelitian untuk 
pembuatan skripsi dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
Sistem Informasi Akuntansi Pada Bank BUMN Kota Pekanbaru”. Skripsi tersebut 
sebagai salah satu persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana di 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer yang diperoleh 
dengan cara menyebarkan kuesioner penelitian kepada responden, untuk itu 
penulis memohon kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi responden dan menjawab 
seluruh item pertanyaan dalam kuesioner ini secara objektif sesuai dengan 
petunjuk pengisian. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak akan dipublikasikan 
dan tetap dijaga kerahasiannya, karena angket ini semata-mata untuk  kepentingan 
keilmuan saja.  
Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/I, penulis mengucapkan 
terima kasih. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan karunianya 












Mohon memberi tanda ceklis (√) pada kotak yang sesuai anda pilih atau lengkapi 
pada tempat yang tersedia. 
Nama Perbankan                      : 
Nama  Responden                    : 
Departemen/ Bagian                : 
Umur                                        :  
Lama Bekerja                           : 
Pendidikan                               :                            SLTA                     Diploma 
                                                                              Sarjana                    Pasca Sarjana 
Sistem informasi yang selama ini dipakai : 






Berilah tanda ceklis (√) pada kolom di masing-masing pertanyaan dibawah 
ini yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai dengan yang anda rasakan. 
Terdapat lima alternatif jawaban untuk setiap pernyataan, antara lain: 
STS         : Sangat Tidak Setuju 
TS           : Tidak Setuju 
N             : Netral 
S              : Setuju 










A. Variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi/ SIA (Y) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Saya merasakan manfaat dari 
informasi yang terkandung  dalam 
laporan yang dihasilkan oleh sistem 
informasi akuntansi 
     
2 
Relevansi/ kesesuaian dari isi 
laporan yang dihasilkan oleh sistem 
informasi akuntansi dengan manfaat 
yang diharapkan 
     
3 
Saya sangat bersedia menggunakan 
sistem informasi akuntansi yang ada 
     
4 
Saya merasa puas atas 
ketepatan/keakuratan informasi yang 
dihasilkan oleh sistem informasi 
akuntansi 
     
5 
Tingkat kejelasan informasi yang 
diberikan oleh format/bentuk 
laporan yang dihasilkan sistem 
informasi akuntansi sangat baik 
     
6 
Saya mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan tepat waktu  
     
7 
Dengan sistem informasi akuntansi 
yang ada didepartemen saya mampu 
mengerjakan tugas lebih mudah dan 
efisien 
     
8 
Sistem informasi akuntansi dapat 
memberikan kontribusi dalam 
pencapaian tujuan dan misi 
organisasi 
     
9 
Sistem informasi akuntansi telah 
dilengkapi dengan informasi yang 
akurat dan reliable (handal) 
     
10 
Sistem informasi akuntansi dengan 
mudah melakukan penyesuaian pada 
berbagai kondisi baru, sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan informasi 
sekarang dan dimasa mendatang. 
     





B. Variabel Keterlitan Pemakai  (X1) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Saya berpartisipasi dalam seluruh 
proses implementasi sistem 
informasi akuntansi untuk 
menghasilkan informasi yang lebih 
bernilai 
     
2 
Saya ikut serta mengusulkan 
bagaimana dan apa saja yang harus 
dibagun dan dikembangkan dari 
sistem informasi akuntansi yang 
digunakan  
     
3 
Tingkat partisipasi saya dalam 
pengembangan tata cara pengelolaan 
keuangan sangat tinggi 
     
4 
Turut menjaga atas sistem informasi 
akuntansi yang dibagun 
     
5 
Saya mampu memecahkan masalah 
jika terdapat kendala dalam 
menggunakan sistem informasi 
akuntanis yang ada 
     
(Sumber: Rizka Ariana,2018) 
C. Variabel Kemampuan Teknik Personal (X2) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Saya memiliki pengetahuan dalam 
menjalankan sistem informasi 
akuntansi pada bagian kerja yang 
saya tempati 
     
2 
Saya sering mengoperasikan aplikasi 
sistem informasi akuntansi yang 
berhubungan dengan pekerjaan rutin 
     
3 
Saya selalu bersedia untuk 
mengoperasikan sistem  pada 
pekerjaan maupun tugas yang 
diberikan 
     
4 
Saya ditempatkan sesuai dengan 
keahlian dan kemampuan yang saya 
miliki 
     
5 
Saya mampu beradaptasi dengan 
kemajuan dan perkembangan 
teknologi sistem informasi seperti 
sekarang ini 
     




D. Variabel Dukungan Manajemen Puncak (X3) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Pimpinan/ manajemen puncak mahir 
dalam menggunakan komputer 
     
2 
Pimpinan/ manajemen puncak 
mengevaluasi hasil dari penggunaan 
sistem informasi akuntansi 
     
3 
Pimpinan/ manajemen puncak 
memberikan perhatian yang tinggi 
terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi 
     
4 
Pimpinan/ manajemen puncak 
secara aktif terlibat dalam 
perencanaan operasi sistem 
informasi akuntansi 
     
5 
Pimpinan/ manajemen puncak 
sangat senang membantu pengguna 
jika ada kendala dalam 
pengoperasian sistem informasi 
akuntansi 
     
(Simber: M.S. Almujaddedi,2018) 
E. Variabel Formalisasi Pengembangan Sistem informasi (X4) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Laporan kegiatan dilaporkan kepada 
manajer sistem informasi 
     
2 
Perusahaan mempersiapkan 
dokumentasi pengembangan sistem 
dengan format yang telah sesuai 
standar 
     
3 
Biaya pengembangan sistem 
informasi dialokasikan ke 
pengembangan sistem informasi 
perbagian 
     
4 
Teknik dan waktu pencatatan yang 
harus dilakukan oleh setiap orang, 
telah disiapkan saat sistem informasi 
disosialisasikan 
     
5 
Dilakukakannya pengenalan 
terhadap pengendalian sistem 
informasi berbasis komputer pada 
pengembangan sistem informasi 
yang saat ini dipakai 
     




F. Variabel Program Pelatihan dan Pendidikan (X5) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 
Perusahaan menyediakan program 
pelatihan dan pendidikan untuk 
mengetahui cara menjalankan sistem 
     
2 
Adanya pengetahuan baru yang saya 
dapatkan setelah mengikuti program 
tersebut 
     
3 
Saya sangat menantikan adanya 
program lanjutan yang fokus pada 
aplikasi sistem dipekerjaan rutin 
karyawan 
     
4 
 
Saya mendapatkan keuntungan 
dalam pekerjaan dengan 
menggunakan sistem informasi 
akuntansi 
     
5 
 
Program pelatihan dan pendidikan 
mempu meningkatkan kualitas  
pemakai dalam melaksanakan 
pekerjaan  
     
















Lampiran II. Data Karakteristik Responden 
NO JENIS KELAMIN UMUR PENDIDIKAN TERAKHIR LAMA BEKERJA 
1 LAKI-LAKI 29 S1 4 
2 LAKI-LAKI 33 S1 9 
3 LAKI-LAKI 37 S1 11 
4 LAKI-LAKI 32 S1 7 
5 LAKI-LAKI 37 S1 11 
6 LAKI-LAKI 32 S1 7 
7 PEREMPUAN 30 S1 4 
8 PEREMPUAN 31 S1 6 
9 PEREMPUAN 35 S1 10 
10 PEREMPUAN 27 S1 3 
11 LAKI-LAKI 37 S1 11 
12 LAKI-LAKI 43 S1 14 
13 LAKI-LAKI 31 S1 5 
14 LAKI-LAKI 46 S2 18 
15 PEREMPUAN 41 S1 12 
16 PEREMPUAN 32 S1 6 
17 LAKI-LAKI 40 S1 11 
18 LAKI-LAKI 33 S1 7 
19 LAKI-LAKI 47 S2 19 
20 LAKI-LAKI 38 S1 11 
21 PEREMPUAN 29 S1 3 
22 PEREMPUAN 36 S1 8 
23 PEREMPUAN 28 S1 3 
24 LAKI-LAKI 43 S1 11 
25 LAKI-LAKI 33 S1 6 
26 PEREMPUAN 29 S1 4 
27 LAKI-LAKI 49 S2 16 
28 LAKI-LAKI 39 S1 12 
29 LAKI-LAKI 50 S2 16 
30 PEREMPUAN 32 S1 6 
31 PEREMPUAN 31 S1 6 
32 LAKI-LAKI 32 S1 6 
33 LAKI-LAKI 42 S1 10 
34 LAKI-LAKI 45 S2 13 
35 LAKI-LAKI 34 S1 8 
36 LAKI-LAKI 40 S1 12 
37 LAKI-LAKI 41 S1 11 
38 LAKI-LAKI 45 S2 12 
39 PEREMPUAN 30 S1 4 
40 PEREMPUAN 30 S1 4 
 
 
Lampiran III. Tabulasi Data 
TABULASI DATA VARIABEL KETERLIBATAN PEMAKAI 
No 
Responden 
Keterlibatan Pemakai (X1) 
Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 3 3 4 4 5 19 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 5 4 5 4 23 
4 4 5 4 4 5 22 
5 5 5 4 5 4 23 
6 5 5 5 5 5 25 
7 3 3 3 3 3 15 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 3 3 3 3 16 
10 4 5 5 5 5 24 
11 5 5 5 5 5 25 
12 5 5 5 5 5 25 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 3 4 4 19 
15 5 5 4 5 5 24 
16 5 5 5 4 5 24 
17 5 5 5 4 5 24 
18 4 4 5 4 4 21 
19 3 3 4 4 4 18 
20 4 4 5 5 4 22 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 3 3 4 3 3 16 
29 3 3 3 3 3 15 
30 5 4 5 5 4 23 
31 4 3 4 4 3 18 
 
 
32 5 4 5 5 4 23 
33 4 5 5 5 4 23 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 5 5 4 4 4 22 
37 4 5 5 4 4 22 
38 3 3 3 3 3 15 
39 3 4 3 3 3 16 
































TABULASI DATA VARIABEL KEMAMPUAN TEKNIK PERSONAL 
No 
Responden 
Kemampuan Teknik Personal (X2) Total 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 2 4 4 4 4 18 
4 4 4 4 3 4 19 
5 4 3 4 3 4 18 
6 4 3 4 3 4 18 
7 5 5 5 5 5 25 
8 4 5 5 5 4 23 
9 4 4 4 5 4 21 
10 4 4 3 3 3 17 
11 3 3 3 3 3 15 
12 3 3 3 3 3 15 
13 4 4 5 4 4 21 
14 5 5 5 4 4 23 
15 3 4 3 3 3 16 
16 3 3 3 4 4 17 
17 4 3 3 3 4 17 
18 5 5 4 4 4 22 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 4 5 5 24 
23 5 5 4 5 5 24 
24 5 5 4 5 5 24 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 5 5 4 5 23 
27 4 5 5 4 5 23 
28 4 5 5 4 5 23 
29 4 5 5 4 5 23 
30 4 4 3 4 4 19 
31 4 4 3 4 4 19 
32 4 4 2 3 4 17 
33 4 4 4 4 4 20 
 
 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 5 3 4 20 
36 4 3 4 4 4 19 
37 4 3 4 3 4 18 
38 5 5 5 3 4 22 
39 4 4 4 4 4 20 



































TABULASI DATA VARIABEL DUKUNGAN MANAJEMEN  PUNCAK 
No 
Responden 
Dukungan Manajemen  Puncak (X3) 
Total X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 5 5 5 25 
3 5 5 4 4 5 23 
4 4 4 4 4 3 19 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 5 5 4 4 5 23 
9 4 4 4 4 4 20 
10 5 5 4 4 5 23 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 5 5 25 
13 5 5 5 4 5 24 
14 5 5 5 4 5 24 
15 5 5 4 5 5 24 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 4 4 3 5 21 
19 4 4 4 4 4 20 
20 5 4 4 4 4 21 
21 5 4 4 4 4 21 
22 5 5 4 5 4 23 
23 5 5 4 5 4 23 
24 5 5 4 5 4 23 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 4 3 3 5 20 
27 5 4 3 3 5 20 
28 5 4 3 3 5 20 
29 5 4 3 3 5 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 4 20 
 
 
34 4 3 4 4 4 19 
35 4 4 4 4 5 21 
36 5 4 4 4 4 21 
37 5 4 4 4 4 21 
38 4 5 5 4 5 23 
39 4 4 3 3 3 17 









Formalisasi Dan Pengembangan Sistem Informasi 
(X4) Total 
X4 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 5 4 4 23 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 4 5 5 5 24 
5 4 5 5 4 5 23 
6 4 5 5 5 5 24 
7 5 4 4 5 4 22 
8 5 4 5 5 5 24 
9 5 4 5 5 5 24 
10 5 4 5 5 5 24 
11 4 4 4 5 5 22 
12 5 4 4 4 4 21 
13 5 5 4 4 4 22 
14 5 5 4 5 5 24 
15 5 5 4 5 4 23 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 4 5 24 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 4 4 4 4 20 
20 5 5 4 5 4 23 
21 4 4 4 5 4 21 
22 5 4 5 5 4 23 
23 5 4 5 5 4 23 
24 5 4 5 5 4 23 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
 
 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 3 4 4 4 19 
35 5 5 5 4 4 23 
36 3 3 3 3 4 16 
37 3 4 4 3 4 18 
38 5 5 5 5 5 25 
39 4 4 4 4 2 18 






































Program Pelatihan Dan Pendidikan  (X5) Total  
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 4 5 5 5 5 24 
3 5 5 5 5 5 25 
4 4 4 5 5 5 23 
5 4 4 4 3 4 19 
6 4 4 4 3 4 19 
7 5 5 4 4 4 22 
8 5 5 4 5 4 23 
9 5 5 5 5 4 24 
10 5 5 5 5 4 24 
11 5 5 5 4 4 23 
12 4 4 4 4 4 20 
13 5 4 5 5 4 23 
14 5 5 5 5 5 25 
15 5 5 5 5 5 25 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 5 4 4 5 23 
19 4 5 5 5 5 24 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 5 21 
22 5 5 5 4 4 23 
23 5 5 5 4 4 23 
24 5 5 5 4 4 23 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 5 4 4 5 5 23 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 5 5 5 4 24 
 
 
33 5 5 5 5 5 25 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 4 4 3 3 3 17 
38 5 4 5 5 5 24 
39 4 4 4 4 4 20 






































Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) Total 
Y Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 
4 4 5 5 4 3 4 3 4 5 5 42 
5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 39 
6 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 39 
7 2 4 4 4 4 4 4 4 5 2 37 
8 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 
9 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 
10 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 44 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
13 2 4 3 4 5 3 5 5 5 2 38 
14 2 5 2 5 5 4 5 5 5 2 40 
15 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 44 
16 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 
17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 
18 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 
19 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 40 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
21 4 4 1 4 5 5 4 4 4 4 39 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
26 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 43 
27 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 43 
28 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 43 
29 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 43 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
 
 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
36 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 
37 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 
38 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 44 
39 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35 





HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 40 15 25 21.17 3.411 
X2 40 15 25 20.08 2.576 
X3 40 17 25 21.53 2.230 
X4 40 16 25 22.48 2.439 
X5 40 17 25 22.98 2.201 
Kinerja SIA 40 35 50 42.40 4.241 




HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 




 P1 P2 P3 P4 P5 Total 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 












HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 
VARIABEL KEMAMPUAN TEKNIK PERSONAL 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 











Sig. (2-tailed)  .000 .014 .014 .001 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .014 .000  .022 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .014 .000 .022  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 









HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 
VARIABEL DUKUNGAN MANAJEMEN  PUNCAK 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .574
**





Sig. (2-tailed)  .000 .254 .116 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 









Sig. (2-tailed) .254 .000  .000 .015 .000 
N 40 40 40 40 40 40 




 1 .173 .761
**
 
Sig. (2-tailed) .116 .000 .000  .285 .000 
N 40 40 40 40 40 40 






 .173 1 .702
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .015 .285  .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 









HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 




 P1 P2 P3 P4 P5 Total 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .009 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .009 .004 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .009 .000  .001 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .009 .004 .000 .001  .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 
















HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 
VARIABEL PROGRAM PELATIHAN DAN PENDIDIKAN 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .031 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .015 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .031 .015 .000 .000  .000 
N 40 40 40 40 40 40 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











HASIL UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 
VARIABEL KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
 
Correlations 





 .292 -.016 .469
**





Sig. (2-tailed)  .096 .001 .068 .921 .002 .568 .222 .465 .000 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P2 Pearson 
Correlation 
.267 1 .113 .586
**











Sig. (2-tailed) .096  .489 .000 .208 .601 .017 .018 .011 .028 .000 





 .113 1 .248 -.292 .360
*





Sig. (2-tailed) .001 .489  .122 .067 .023 .624 .070 .065 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .068 .000 .122  .002 .012 .010 .000 .000 .043 .000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
P5 Pearson 
Correlation 
-.016 .203 -.292 .471
**









Sig. (2-tailed) .921 .208 .067 .002  .090 .000 .002 .028 .884 .005 




















Sig. (2-tailed) .002 .601 .023 .012 .090  .046 .001 .015 .001 .000 


















Sig. (2-tailed) .568 .017 .624 .010 .000 .046  .000 .002 .624 .000 


















Sig. (2-tailed) .222 .018 .070 .000 .002 .001 .000  .000 .158 .000 















 1 .207 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .465 .011 .065 .000 .028 .015 .002 .000  .199 .000 













 .080 .227 .207 1 .719
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .028 .000 .043 .884 .001 .624 .158 .199  .000 
























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.33287055 
Most Extreme Differences Absolute .119 
Positive .060 
Negative -.119 
Test Statistic .119 
Asymp. Sig. (2-tailed) .160
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 













1 (Constant)   
X1 .729 1.373 
X2 .761 1.314 
X3 .679 1.474 
X4 .597 1.674 
X5 .749 1.335 
 










Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -11.025 3.507  -3.143 .003 
X1 .005 .074 .010 .062 .951 
X2 .265 .095 .430 .776 .179 
X3 .359 .117 .506 .081 .904 
X4 -.016 .114 -.025 -.140 .889 
X5 -.003 .112 -.005 -.029 .977 





HASIL UJI HIPOTESIS 
 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10.228 6.548  -1.562 .128 
X1 .334 .137 .268 2.429 .021 
X2 .407 .178 .247 2.286 .029 
X3 .771 .218 .406 3.542 .001 
X4 .443 .212 .255 2.089 .044 
X5 .471 .210 .245 2.244 .031 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 489.351 5 97.870 15.678 .000
b
 
Residual 212.249 34 6.243   
Total 701.600 39    
a. Dependent Variable: Kinerja SIA 









Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .835
a
 .697 .653 2.499 
a. Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X3, X4 
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